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ABSTRAKSI 

MERRY PRAMESTA WIRAYANTI, REPRESENTASI PEREMPUAN 
DALAM FILM PASIR BERBISIK (Study Semiotik Representasi Perempuan 
Dalam Film Pasir Berbisik). 
 

Film Pasir Berbisik menceritakan perjuangan perempuan melawan 
keterikatn pada hubungan kekuasan yang menempatkan kedudukan yang lebih 
rendah dari pada laki – laki. Nilai, mitos, dan norma yang berkembang melali proses 
sosialisasi dalam keluarga maupun masyarakat pada umumnya sangat tidak 
menuntungkan posisi perempuan dalam sebuah relasi gender. 

Kajian ini bertujuan menginterpretasikan atau memahami makna symbol – 
symbol dalam gambar film Pasir Berbisik dengan menggunakan teori John Fiske 
dimana ia menganalisis berdasarkan system realitas, representasi, dan ideology yang 
mengarahkan pada makna – makna cultural yang melibatkan symbol – symbol, 
histories, dan hal yang berhubungan dengan emosional, sehingga tafsiran makna 
yang tersurat dan tersirat dalam film Pasir Berbisik dapaat dihasilkan. 

Pengambilan keputusan yang tidak rasional banyak digambarkan dalam film 
ini, yakni ketika seorang gadis harus aborsi karena takut ketahuan orang tuanya dan 
dari laki  laki yang menghamili tidak mau bertanggung jawab. Pada penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode semiotik. Pendekatan 
semiotikyang dikemukakan oleh John Fiske dengan analisis sinema film (grammar 
and tv culture) melalui level realitas, level representasi, dan level ideology. 

Peran – peran produktif yang tecermin dalam film ini, ketika muncul 
kesatuan seksual yaitu lingkungan yang tak berujung, perempuan dikodratkan untuk 
hamil dan melahirkan. Secara social perempuan adalah  nomor dua dibawah laki – 
laki, secara spiritual dia menerima dan mendukung laki – laki. 

Film Indonesia merepresentasikan perempuan dalam perannya yang 
tergantung pad laki – laki dan film Indonesia harus dpat mengubah stereotype 
tersebut. Meskipun gambaran perempuan dalam film Indonesia yang hanya ada 
pada dua titik ekstrim yaitu lemah dan perkasa. Mungkin lebih disebabkan oleh 
“miskin”nya pola pikir tentang pemahaman tentang realitas, tak mengenal konsep 
perubahan dan lebih menikmati terhadap apa yang ada didalam benaknya sendiri. 

Hasil temuan data menyimpulkan bahwa dalam Film Pasir Berbisi 
perempuan digambarkan sebagai sosok yang mandiri. Digambarkan sosok Berlian 
yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari dan sekaligus menjadi 
kepala rumah tangga. 

Di dalam film ini sosok laki – laki hanya digambarkan sebagai subjek yang 
dijadikan pemuas nafsu, pemunculan karakter laki – laki menambah stereotype 
bahwa kaum laki – laki dapat berbuat apa saja demi tersalurkan semua 
keinginannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perjuangan perempuan melawan keterkaitan pada hubungan kekuasaan yang 

menempatkannya pada kedudukan yang lebih rendah  di bandingkan laki-laki, 

memang merupakan suatu perjuangan yang tiada henti. Pada dasarnya perempuan 

Indonesia mempunyai kesulitan dan pengalaman yang getir yang sama seperti 

saudara – saudaranya di negara – negara terbelakang yang masih mempertahankan 

system patriarki atau struktur sosial yang menempatkan kekuasaan terpusat di tangan 

laki – laki yang juga bergandengan dengan system budaya, ekonomi, sosial, dan 

politik setempat. 

Nilai, norma, serta mitos – mitos yang berkembang melalui proses sosialisasi 

dalam keluarga maupun masyarakat pada umumnya, sangat tidak menguntungkan 

posisi perempuan dalam sebuah relasi gender di masyarakat. Nilai – nilai tersebut 

sangat kuat, sehingga menjadi hegemoni yang sangat sulit diubah tanpa upaya 

kontruksi dari warga masyarakat. Terutama kaum perempuan menjadi syarat mutlak 

untuk menghadapi tantangan tersebut. 

Tidak adanya kesadaran perempuan akan posisisnya dalam relasi gender, 

membuka peluang terjadinya penindasan, baik dalam bentuk fisik maupun mental. 

Sebagian besar perempuan dalam masyarakat patriarki ini mengannggap 

ketidakadilan yang terjadi pada diri mereka sebagai kodrat. Amat disayangkan 
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penafsiran terhadap norma-norma agamapun di jadikan dasar – dasar memperkuat 

dominasi patriarki atas diri perempuan. 

Idiologi patriarki terus melekat dalam masyarakat dan bahkan di pelihara 

secara sadar, oleh kaum perempuan sendiri dan kaum laki – laki perempuan menjadi 

sosok yang lemah. Di mata kaum laki – laki dia patut dan taat pada laki – laki. 

Sehingga terkadang mereka hanya menumpang dalam dunia yang seutuhnya 

didominasi oleh pria. 

Berbicara tentang perempuan memang merupakan topik yang menarik karena 

perempuan selalu menampakkan sisi- sisi yang dapat dijadikan objek untuk disimak. 

Bahkan fenomena tentang perempuan sangat menarik untuk divisualisasikan dalam 

bentuk film. 

Film Pasir Berbisik menceritakan hubungan ibu dan anak yang sejak kecil 

ditinggalkan ayahnya. Sebagai orang tua tunggal, ibunya sangat protektif terhadap 

anak yang sudah mulai dewasa. Sang anak merasa terkungkung dengan keadaan yang 

seperti ini. Hingga pada saat kedatangan Agus ayahnya, Berlian ibunya terpaksa 

menerima. Karena ia tak kuasa melihat kegembiraan yang luar biasa terpancar dari 

wajah anaknya. 

Namun kedatangan sang ayah ibarat memperpanjang mimpi buruk. Melihat 

situasi yang demikian Berlian kemudian mengatasi situasi tersebut dengan caranya 

sendiri. Film ini mengisahkan bagaimana cinta ibu mengkungkung sekaligus 

membebaskan jiwa seseorang, tetapi juga menggambarkan kekuatan dan keputusan 

seseorang dalam menempuh hidupnya yang kadang kala tidak sesuai dengan norma 

yang berlaku. 
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Dari gambaran sekilas film tersebut di atas telah di ketahui bahwa karakter 

dari citra perempuan yang digambarkan begitu kuat. Pembentukan citra baru ataupun 

lama tentang perempuan akan ditemui meskipun latar belakangnya menunjukkan 

cerita dimasa lampau, dengan kebudayaan tradisional. Gambaran karakter yang kuat 

dalam film Pasir Berbisik membuat penulis tretarik untuk melakukan penelitian atau 

analisis tentang penggambaran perempuan dan kedudukannya di film – film sekarang 

ini. 

Film merupakan gambar bergerak, film dapat disebut sebagai transformasi 

kehidupan masyarakat, karena dalam film kita dapat melihat gambaran atau cerminan 

yang sebenarnya, yang bahkan kita terkadang tidak menyadarinya sebagai gambar 

yang bergerak. Film adalah reproduksi dari kenyataan seperti apa adanya. 

Kebanyakan alur cerita di dalam film, menampilkan kehidupan nyata 

dominasi simbolik laki – laki atas perempuan juga tampak dalam penilaian, bahwa 

perempuan yang baik adalah yang berumah tangga, melahirkan, mendidik anak, dan 

merawat rumah tangga. Tidak ada tempat bagi perempuan yang tidak kawin. Karena 

itu, orang tua segenap kekuasaan yang dibungkus sopan santun adat atau tradisi 

merasa berhak memaksa anak –anak perempuan mereka yang masih sangat muda 

untuk kawin ( subandy, 1998:29 ). 

Dalam karya sastra Indonesia, sosok perempuan sering muncul sebagai simbol 

kehalusan, sesuatu yang bergerak lamban bahkan kadang berhenti. Perempuan 

dengan idiom – idiom seperti keterkungkungan, ketertindasan dan bahkan pada 

konsep yang terlanjur diterima dalam kultur masyarakat kita bahwa mereka adalah 

”objek” dan bukan subjek. 
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Perempuan dalam kesenian kita ( film, sinetron, kesustraan, dan karya sastra 

lainnya ) selalu ditempatkan pada posisi yang lemah, seakan – akan tidak ada sisi 

yang menunjukkan perempuan sebagai subjek kehidupan ynag mendudukkan pada 

titik yang ordinat. Kelemahan, ketertindasan yang menjadi alur dari cerita yang selalu 

berkepanjangan, menjadikan perempuan layak untuk dijadikan obyek yang selalu 

mengeluarkan air mata, berfikir keras untuk melakukan sesuatu yang terindah dari 

kaum laki –laki.  

Khrisna Sen dalam Prisma no. 7, Juli 1981 menjelaskan bahwa mayoritas 

”genre” film Indonesia berkenaan dengan laki – laki dan apa yang didefinisikan film 

sebagai dunia laki – laki adalah dunia tindakan. Meskipun setiap film menampilkan 

karakter perempuan, namun dalam genre tersebut, lewat praktiknya produksi film 

yang sudah berjalan lama tempat bagi perempuan hanyalah peran tambahan. 

Sehingga citra dan tindakan perempuan fungsinya kecil dan tidak  penting dalam 

narasi. Dalam narasi – narasi trersebut perempuan tidaklah bertindak, melainkan 

hanya bagian dari konteks dan rasional tindakan laki – laki. 

Namun dalam film tersebut ada dua ” genre ” yang sangat penting yang 

mempunyai bagian fundamental dalam dialog dan gambar yang membangun sebuah 

film, yakni kisah cinta, remaja dan drama atau melodrama. Jadi dalam konteks cinta 

romantis keluarga dapat ditemukan konstruksi utama feminitas, sambil menyerahkan 

seluruh bidang lain tindakan sosial kepada protagonist laki – laki. Film – film 

perempuan tersebut memiliki garapan yang sama, baik ”genre” kisah cinta maupun 

drama secara keseluruhan, yakni mendefinisikan sifat perempuan. Sifat berarti nasib 

dan watak perempuan serta unsur utama dalam hal ini yang membuat perempuan 
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menjalankan fungsi sebagai ibu terkunci dalam lingkungan keluarga ( Subandy, 

1998:256 – 266 ). 

Mencari tahu bagaimana wajah perempuan dalam perfilman Indonesia 

bukanlah sesuatu yang susah, karena perempuan merupakan faktor yang mempuanyai 

”kedudukan” yang sangat penting dalam setiap film dan perempuan merupakan 

komoditi yang penting dalam sebuah film. Walaupun dalam prakteknya perempuan 

hanya diposisikan sebagai subjek. 

Posisi perempuan dalam perfilman Indonesia sudah direflesikan dari tahun 

1970 – 1933 ( data diambil berdasarkan film yang laris di pasaran ) terdapat 100 lebih 

film yang laris, diantaranya adalah film komedi, yang didominasi oleh film warkop. 

Dalam film ini, perempuan ditampilkan lebih sebagai objek pemuas hawa nafsu. 

Film komedi seperti itu menjadikan perempuan sebagai objek pemuas ketawa 

dengan penyalahgunaan atas tubuh perempuan itu sendiri. Film Warkop dihiasi 

perempuan – perempuan cantik, montok, yang bersedia menjadikan tubuhnya sebagai 

seksualitas dan di permainkan.  

Film yang laris lainnya adalah ”Inem Pelayan Seksi”. Film ini merupakan film 

yang melekat di masyarakat dan menjadikan julukan para pembantu. Inem adalah 

pembantu rumah tangga yang seksi, yang kemudian menikah dengan tuannya. Dalam 

film ini ditonjolkan tokoh Inem dengan belahan dada yang tampak separuh dan 

goyangan pantat sewaktu mengepel. Hal ini menunjukkan betapa tubuh perempuan 

dapat digunakan sebagai alat pancing kepuasan dari penontonnya, dan alhasil film ini 

sukses karena penampilan dari tokoh yang memberikan kepuasan mata para 

penontonnya. 
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Gambaran perempuan yang banyak terdapat di industri perfilman Indonesia, 

diharapkan akan memperoleh simpati & cucuran air mata dari para penontonnya. 

Miskinnya gambaran perempuan dalam film Indonesia yang hanya mengibaratkan 

pada dua unsur yaitu lemah dan perkasa mungkin disebabkan karena kemiskinan pola 

pikir para pembuat film, yang seolah – olah tidak mengenal realitas, tak mengenal 

konsep perubahan, dan hanya meneruskan pola pikir masyarakat Indonesia (Subandy, 

1998:29). 

Indonesia mempuanyai sineas, novelis dan pengarang perempuan yang cukup 

banyak, tetapi jarang dari mereka yang mampu menampilkan hasil karya yang dibuat 

untuk menunjukkan  posisi / tingkatan yang tinggi. Bahkan banyak dari mereka yang 

secara tidak langsung mendukung adanya potret perempuan sebagai kaum lemah, 

terindas oleh kaum laki – laki, perjuangan yang ditujukan oleh sastrawan perempuan 

Indonesia sendiri belum tampak. Kalaupun ada sangatlah sederhana bentuknya dan 

ini merupakan perjuangan simbolik sebagaimana ditunjukkan pada karya – karya 

mereka. Para novelis, pengarang perempuan kita belum terlatih untuk memikirkan 

persoalan kemasyarakatan yang ditinjau dari suatu pendekatan structural 

kemasyarakatan dan kebudayaan kita. 

Profesi sutradara bagi kaum perempuan memang dapat dibilang suatu hal yang 

langka. Namun pada kenyataannya sineas perempuan mampu berebicara dalam hal 

pembuat film. Berbicara tentang mimpinya, obsesinya, visi dan perpektifnya 

kemudian diterjemahkan dalam bentuk penyutradaraan, pengadegaan, perspektif 

artistik, angel dan gerakan dalam pola editing, musikal dan visual. Jelas perspektif ini 
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akan berbeda dengan apa yang dikembangkan oleh sutradara pria 

(www.sinarharpan.com). 

Di era kebangkitan kita (* disebut era kebangkitan karena begitu lama 

perfilman Indonesia mengalami keterpurukan *). Penulis mengambil sampel film 

untuk dijadikan objek penelitian yakni Film Pasir Berbisik. Banyak beberapa prestasi 

membanggakan telah mampu diraih Film Pasir Berbisik. Dalam ajang perhargaan 

yang didapatkan antara lain seperti Festival Film Asia Pasific di tahun 2001, Festival 

Film Internasional Singapura di tahun 2002 , Festival Film Asia di Deauville, 

Perancis di tahun 2002, Festival Film Indonesia di tahun 2004. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berangkat dari fenomena yang telah disebutkan diatas maka dapat diambil 

rumusan sebagai berikut :”Bagaimana perempuan disimbolkan dalam ”Film Pasir 

Berbisik”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggambaran 

perempuan dalam pentokohan disimbolkan dalam ”Film Berbisik”. Memahami 

tentang hubungan kekuasaan antara laki – laki dan perempuan dalam film  sejajarkah 

kedudukannya dengan laki – laki?       
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menumbuhkan kesadaran tentang perempuan  

dalam media film khususnya tentang keberadaan perempuan. 

b. Dapat menjadi kontribusi bagi sineas muda agar melahirkan film yang peka 

gender. 

 

1.4.2 Kegunaan Teoritis 

a.    Memperkaya pengetahuan terutama yang terkait dengan semotik atas film 

kontemmporer Indonesia. 

b.   Memperkaya wawasan tentang perpektif perempuan dalam film, khususnya film 

Indonesia. 

c.    Menjadi landasan penelitian bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian tentang semiotik. 
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